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ABSTRACT

The objectives of this study were to determine the criteria of foxtail millet seedlings in coastal
area and the effects of N, P, K fertilizer and water hyacinth ameliorant powder on growth
characters of young foxtail millet plant in coastal saline land. The study was conducted at
south coast, Bunton Village, Adipala District, Cilacap Regency in May-October 2019. Study
in coastal saline land with factorial Randomized Complete Block Design with four
replications. The treatment consisted of two factors, namely the dosage of N, P, K fertilizer
(N, P, K = 25%, 50%, 75%, and 100% recommended dosage) and the water hyacinth powder
ameliorant dose i.e. 0 t / ha, 1.5 t / ha and 2.5 t / ha. Observation variables on seedling
morphology viz. seedling height, leaf length, stem diameter, number of leaf and leaf greenness,
and on.the field viz. plant height, number of leaf, fresh and dry root weights, total root length,
and fresh and dry shoot weights. The results showed that good seedling criteria was. Plant
height  (24-26 cm), leaf length (15-17 cm), leaf number (3-6), stem diameter (3,2-3,6 cm) and
leaf greeness (18,6-20,9 unit). Application of fertilizer dosages of N, P, K 50% + without
ameliorant gained the greater plant height of 62.76 cm and number of leaf of 7.28 than other
treatments.
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PENDAHULUAN
Tanaman jewawut di berbagai wilayah Indonesia telah lama ada namun dewasa ini hampir terlupakan

karena jarang ditemui dan lebih dikenal sebagai pakan burung. Meskipun demikian tetap masih ada beberapa
daerah yang membudidayakan tanaman jewawut dalam skala kecil sebagai pangan pokok selain beras, salah
satunya di Kabupaten Polewali Mandar dan Majene, Provinsi Sulawesi Barat (Sirappa & Tim BPTP SULBAR
2015). Tanaman jewawut sangat berpotensi untuk dikembangkan secara luas dan memiliki potensi produksi
sebesar 4 t/ha (Nurmala 2003).

Tanaman jewawut tergolong tanaman C4 dan dapat beradaptasi secara luas pada iklim tropik panas atau
semi arid (Zooleh et al. 2011). Alih fungsi lahan pertanian ke lahan non pertanian menyebabkan berkurangnya
jumlah lahan produktif sehingga diperlukan upaya perluasan lahan pertanian. Program ekstensifikasi oleh
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pemerintah direalisasikan pada lahan sub optimal (LSO) atau marjinal. Salah satu upaya ekstensifikasi
dilakukan pada lahan salin (Barus 2013). Luas lahan di dunia yang dipengaruhi oleh tingginya salinitas kurang
lebih 800 juta ha (FAO 2008).

Salinitas pada umumnya terjadi pada lahan yang berada dekat dengan pantai dan terjadi karena intrusi
air laut ke daratan melalui permukaan tanah, tingginya evaporasi dan evapotranspirasi dibanding presipitasi
atau curah hujan serta tingginya bahan induk tanah yang mengandung garam. Salinitas menjadi salah satu
faktor yang menyebabkan rendahnya produksi tanaman karena terhambatnya penyerapan air dan nutrisi akibat
jerapan Natrium pada pori tanah (Rachman et al., 2018). Upaya peningkatan ketersediaan hara dalam tanah
khususnya di tanah salin dapat dilakukan melalui aplikasi pupuk anorganik tunggal berupa N, P, K dan
amelioran alami.

Amelioran alami dapat dilakukan dengan memanfaatkan sumber daya hayati yang terdapat di
lingkungan sekitar, salah satunya adalah eceng gondok. Eceng gondok merupakan jenis tanaman air yang dapat
merusak lingkungan perairan karena pertumbuhannya yang sangat cepat (Stefhany et al. 2013). Eceng gondok
sangat mudah didapat dan belum optimal dimanfaatkan dalam bidang pertanian, terutama sebagai amelioran
yang dapat memperbaiki sifat fisik maupun kimia tanah. Pengkajian mengenai pemupukan N, P, K dinyatakan
dapat memenuhi kebutuhan nutrisi dan meningkatkan hasil padi maupun palawija pada tanah yang tercekam
salinitas (Iskandar & Chairunas 2008). Selain pengaruh dari aplikasi pupuk, bahan alami juga berpengaruh
terhadap proses pencucian Na+ dan meningkatkan infiltrasi, stabilitas agregat tanah, kemampuan menyimpan
air dan mengurangi penguapan (Tazeh et al. 2013). Hal tersebut menunjukan bahwa efektifnya bahan organik
dalam menurunkan Daya Hantar Listrik (DHL) tanah (Gharaibeh et al. 2012). Pengaplikasian amelioran alami
diharapkan mampu meminimalkan nilai DHL dan menetralkan nilai pH tanah sehingga ketersediaan dan
penyerapan nutrisi dapat optimal bagi tanaman jewawut.

Anomali iklim berdampak buruk terhadap sistem usahatani di daerah pesisir pantai. Salah satu lahan
pertanian yang memperoleh dampak langsung dari intrusi air laut adalah Desa Bunton, Kecamatan Adipala,
Kabupaten Cilacap. Akibat dari pengaruh tersebut mayoritas lahan di daerah itu terancam berubah menjadi
lahan tidak produktif. Umumnya pemanfaatan lahan salin di pesisir pantai Desa Bunton digunakan untuk
budidaya tanaman padi, namun sejauh ini produksi masih belum optimal khususnya pada tanaman pangan
berupa padi dan cekaman salinitas menjadi faktor utama pembatas terhadap penurunan produksi. Teknologi
untuk memperbaiki sifat tanah salin yang diharapkan mampu meningkatkan produktivitas tanaman yang
dibudidayakan, sehingga dapat mendukung program kerja pemerintah utamanya ketahanan pangan. Upaya
menjaga ketahanan pangan harus bersinergi dengan diversifikasi pangan. Pelaksanaan diversifikasi pangan
dapat diimplementasikan pada pengembangan komoditi pangan pokok, salah satunya melalui budidaya
tanaman jewawut (Setaria italica (L.) P. Beauv). Guna meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman
jewawut pada lahan salin dibutuhkan aplikasi unsur hara yang tepat dan bahan amelioran alami yang dapat
memperbaiki sifat fisika dan kimia tanah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kriteria karakter morfologi bibit jewawut di area pesisir pantai
serta mengetahui pengaruh dosis N, P, K dan amelioran eceng gondok terhadap karakter pertumbuhan tanaman
jewawut muda di lahan salin pesisir pantai.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai Oktober 2019 di Desa Bunton, Kecamatan Adipala,

Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah (-7,6885°, 109,144°; Gambar 1). Berdasarkan hasil analisis tanah percobaan
pada laboratorium Indonesian Center for Biodiversity and Biotechnology (ICBB) Bogor, tingkat salinitas atau
daya hantar listrik (DHL) tanah adalah 0,21 mS/cm, hasil tersebut tergolong kelas salinitas rendah berdasarkan
jenis tanah pasir yaitu 0,15-0,28 dS/m (Hardie & Doyle 2012).
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Gambar 1. Lokasi Percobaan di Desa Bunton, Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah

Penelitian dilakukan secara eksperimental melalui dua tahapan yaitu deskripsi kategori bibit jewawut
yang disemai di daerah pesisir pantai dan karakter pertumbuhan jewawut umur muda (2 bulan). Pengamatan
untuk deskripsi kategori bibit jewawut umur satu bulan didasarkan pada karakter tinggi bibit, panjang daun,
jumlah daun, diameter batang, kehijauan daun. Penelitian di lahan salin pesisir pantai pada umur muda tanaman
jewawut menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap terdiri atas dua faktor yaitu faktor pupuk NPK
(28:11:8) dan faktor kedua amelioran serbuk eceng gondok. Faktor pertama adalah dosis pupuk NPK (28:11:8)
dengan 4 taraf yang terdiri atas 25 %, 50 %, 75 %, dan 100 % dosis rekomendasi. Dosis rekomendasi 100%
ditetapkan sebagai (140 kg N/ha, 55 kg P2O5/ha, dan 40 kg K2O/ha). Faktor kedua adalah dosis amelioran
serbuk eceng gondok dengan tiga taraf yang terdiri atas 0 t/ha, 1,5 t/ha, 2,5 t/ha.

Penyemaian bibit dilakukan bersamaan dengan waktu kegiatan pengolahan lahan setelah itu kemudian
pengaplikasian amelioran serbuk eceng gondok Eichhornia crassipes dan diinkubasi selama dua minggu
sebelum bibit dipindah tanam. Pengamatan karakter morfologi bibit jewawut dilakukan satu kali saat sebelum
bibit dipindah tanam dengan mengamati kategori pertumbuhan bibit melalui tinggi, panjang dan jumlah daun,
diameter batang serta kehijauan daun, kehijauan daun diukur menggunakan alat SPAD 502 Plus Chlorophyll
Meter.

Pengamatan pertumbuhan tanaman meliputi: tinggi dan jumlah daun. Pengamatan karakter pertumbuhan
tanaman dilakukan pada umur 4 MST (Mingu Setelah Tanam). Pengamatan variabel destruksi yakni bobot
basah akar, bobot kering akar, total panjang akar, bobot basah tajuk dan bobot kering tajuk dilakukan 1 kali
pada saat tanaman jewawut berumur 2 MST (Minggu Setelah Tanam). Analisis data menggunakan program
SAS dan apabila berbeda nyata dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Morfologi Bibit Jewawut (Setaria italica (L.) P. Beauv) di Lahan Salin

Pesisir Pantai. Salinitas mempengaruhi hampir seluruh tahap pertumbuhan terutama pada fase pembibitan
dan pertumbuhan awal vegetatif dan pada umumnya dikatakan sebagai fase kritis tanaman pada lahan salin.
Analisis karakteristik morfologi bibit jewawut menunjukkan 3 level morfologi berdasarkan kategori bibit.
Pengamatan morfologi kategori bibit jewawut yang disemai di daerah pesisir pantai dapat dilihat pada Tabel 1
dan Gambar 2 berikut:
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Tabel 1. Karakter Pertumbuhan Tanaman Jewawut Pada Level Bibit

Kategori
Tinggi bibit

(cm)
Panjang daun

(cm)
Jumlah daun

(helai)
Diameter batang

(cm)
Kehijauan

(unit)
B 24-26 15-17 3-6 3,2-3,6 18,6-20,9

CB 17-22 12-14 4-5 2,1-3,1 14,4-17,9
KB 15-22 10-13 3-4 2,1-3,5 6,0-13,5

Keterangan:B=baik; CB=cukup baik; KB=kurang baik

Gambar 2a. Bibit  Jewawut
(Kategori Baik)

Gambar 2b. Bibit  Jewawut
(Kategori Cukup Baik)

Gambar 2c. Bibit  Jewawut
(Kategori Kurang Baik)

Hasil pengamatan kategori bibit menghasilkan tiga ketegori, Baik, Cukup Baik dan Kurang Baik pada
Tabel 1. dan gambar 2a, 2b dan 2c menunjukkan nilai tertinggi dan terendah pada masing-masing variabel
karakter bibit. Variabel tinggi bibit tanaman kategori Baik pada kisaran 24–26 cm, panjang daun bibit yang
baik pada kisaran 15-17 cm, diameter batang 3,2-3,6 cm, jumlah daun 3-6 helai dan kehijaun daun berada pada
kisaran 18-21 unit.

Beranekaragamnya pertumbuhan bibit tanaman yang meliputi tinggi tanaman, panjang daun, diameter
batang, jumlah daun dan tingkat kehijauan daun disebabkan oleh berbagai macam masalah satu hal yang
menjadi inti adanya pengaruh cekaman osmotik yang menyebabkan tanaman sulit menyerap air dan pengaruh
dari ion Na+ dan Cl- yang bersifat meracuni tanaman, sehingga pembelahan dan pembesaran sel menjadi lambat
dan mengakibatkan tanaman tumbuh kerdil. Pembibitan merupakan tahap awal yang penting dalam budidaya
tanaman. Pengujian ketahanan terhadap salinitas dimulai saat masa pembibitan guna mengetaui dan
mendapatkan kualitas pertumbuhan bibit yang baik dan toleran terhadap cekaman salinitas. Fase bibit sangat
rentan terhadap kondisi cekaman salinitas sehingga pada beberapa bibit terdapat juga yang tidak toleran,
namun masing-masing tanaman memiliki ketahanan dan daya adaptasi yang berbeda-beda (Kusumiyati et al.
2017). Dalam suatu kondisi tercekam dapat memacu bibit jewawut untuk beradaptasi menjadi tidak toleran
bahkan menyebabkan kematian. Sopandie (2013) menyatakan bahwa adaptasi tanaman dilahan pesisir pantai
dapat menyebabkan penurunan jumlah daun, sehingga dapat mempengaruhi proses metabolisme tanaman
diantaranya pada penurunan pembesaran dan pembelahan sel, produksi protein, serta penambahan biomassa
tanaman. Selain itu, hal tersebut menandakan terhambatnya tinggi suatu tanaman pada cekaman salinitas
disebabkan sedikitnya jumlah kandungan air dalam jaringan sehingga terganggunya aktivitas meristem apikal
dalam pertumbuhan dan perkembangan sel tanaman (Kurniasari et al. 2010).

Pada pengamatan jumlah daun dan diameter batang menunjukkan rentang penurunan yang cukup
signifikan pada awal pengamatan. Hal tersebut disebabkan jerapan garam dalam jaringan tanaman sehingga
menurunkan potensial air. Menurunnya potensial air mengakibatkan tanaman sulit untuk menyerap yang
berakibat pada pertumbuhan tidak normal. Potensial air yang rendah juga berakibat pada terhambatnya
pembentukan dan pembesaran sel-sel yang medukung pertumbuhan batang dan direspon pula melalui
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terhambatnya pembentukan daun. Dachlan et al. (2013) menyatakan bahwa penurunan turgor dan potensial air
tanaman dengan penutupan stomata sehingga menurunkan pertumbuhan tanaman, keadaan tersebut
disebabkan oleh adanya molekul NaCl yang mengalami ionisasi menjadi Na+ dan Cl- yang menginduksi
terjadinya stress ion mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan sel tanaman terhambat. Pranasari et al.
(2012) mengungkapkan bahwa semakin menurun tingkat kehijauan daun menyebabkan penurunan fotosintat
akibat salinitas, sehingga tekanan turgor yang menurun menyebabkan stomata tertutup dan CO2 yang
digunankan untuk proses fotosintesis menurun.

Pengaruh Aplikasi Dosis Pupuk N, P, K dan Amelioran Alami pada Karakter Pertumbuhan
Tanaman Jewawut di Lahan Salin Pesisir Pantai. Pengaruh aplikasi pupuk N, P, K pada variabel tinggi
tanaman menunjukkan hasil berbeda nyata, aplikasi amelioran menunjukkan pengaruh berbeda sangat nyata,
interaksi aplikasi pupuk N, P, K dan amelioran menunjukkan pengaruh sangat berbeda nyata. Pengaruh pupuk
N, P, K pada variabel jumlah daun tidak berbeda nyata, aplikasi amelioran berpengaruh sangat berbeda nyata,
dan interaksi aplikasi pupuk N, P, K dan amelioran sangat berbeda nyata. Pada variabel karakter pertumbuhan
lainnya yaitu bobot akar basah, bobot akar kering, total panjang akar, bobot tajuk basah dan bobot tajuk kering
menunjukkan pengaruh tidak berbeda nyata pada aplikasi pupuk N, P, K dan amelioran maupun interaksi
kedua perlakuan (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil analisis sidik ragam terhadap variabel pertumbuhan dan hasil

No Variabel Pengamatan
Perlakuan

P A PxA
Karakter Pertumbuhan

1 Tinggi Tanaman * ** **
2 Jumlah Daun tn ** **
3 Bobot Akar Basah tn tn tn
4 Bobot Akar Kering tn tn tn
5 Total Panjang Akar tn tn tn
6 Bobot Basah Tajuk tn tn tn
7 Bobot Kering Tajuk tn tn tn

Keterangan: tn = tidak berbeda nyata dan * = berbeda nyata pada uji F (p=5 %), ** = berbeda sangat nyata pada
uji F (p=1%). P = dosis pupuk N,P,K, A = dosis ameliorant

Pupuk N, P, K dapat meningkatkan tinggi tanaman karena merupakan unsur essensial yang dibutuhkan
pada pertumbuhan tanaman. Aplikasi amelioran menunjukkan hasil berbeda sangat nyata pada variabel tinggi
dan jumlah daun. Hal tersebut menegaskan bahwa bahan organik mampu mempercepat pencucuian Na+ dan
meminimalkan DHL tanah salin karena bahan organik memiliki kemampuan untuk meningkatkan infiltrasi
dan stabilitas agregat tanah, menahan air dan mengurangi penguapan sehingga mampu mendukung penyerapan
hara (Mahdy 2011). Tanaman jewawut yang mengalami cekaman salinitas menunjukkan respon penurunan
secara perlahan pada pertumbuhan atau organ vegetatif. Nekrosis merupakan salah satu dampak yang
ditunjukkan secara visual pada cekaman salinitas berupa daun menguning secara perlahan, mengering
kemudian mati. Dampak tersebut disebabkan tingginya paparan uap air laut yang mengandung garam
kemudian melekat pada daun, ion garam menutupi stomata sehingga menyulitkan tanaman untuk menangkap
Karbondioksida (CO2) guna melangsungkan fotosintesis. Menurunnya pertumbuhan tanaman pada cekaman
salinitas disebabkan penyerapan Na+ dan Cl- diatas batas optimum dan mengakibatkan keracunan (toksisitas
ion spesifik), Na merupakan unsur non esensial namun tetap dibutuhkan tanaman, sedangkan Cl merupakan
hara mikro esensial, kedua ion tersebut akan terakumulasi pada daun dan bersifat toksik jika konsentrasinya
berlebihan (Taufiq et al. 2015). Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.



Jurnal Penelitian Pertanian Terapan

Hal 53 Volume 20 Nomor 1 Tahun 2020

Tabel 3. Pengaruh aplikasi pupuk N, P, K dan amelioran alami terhadap karakter pertumbuhan tanaman
jewawut pada umur 2 MST (Minggu Setelah Tanam)

Perlakuan
Variabel Pengamatan

BBA (g) BKA (g) TPA (cm) BBT (g) BKT (g)

Dosis Pupuk N, P, K (%)
25 0,25 a 0,06  a 77,63  a 1,95  a 0,35  a

50 0,20 a 0,07  a 60,88  a 1,57  a 0,25  a

75 0,31 a 0,08  a 72,79  a 1,81 a 0,37  a

100 0,16 a 0,08  a 58,75  a 1,12  a 0,20  a

Dosis Amelioran (t/ha)
0 0,23  a 0,06  a 63,81  a 1,54  a 0,29  a

1,5 0,24  a 0,08  a 69,69  a 1,75  a 0,33  a

2,5 0,22  a 0,08  a 69,03  a 1,55  a 0,27  a

KK (%) 12,95 3,90 18,33 12,30 15,50
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata pada Uji DMRT (p=5%). BBA= Bobot Basah Akar, BKA= Bobot Kering Akar, TPA= Total Panjang
Akar, BBT= Bobot Basah Tajuk, BKT= Bobot Kering Tajuk.

Hasil analisis pengamatan yang dilakukan dengan metode destruksi (Tabel 3) tidak berbeda nyata. Hal
itu menunjukkan terhambatnya penyerapan hara dan air yang dibutuhkan tanaman. Aplikasi pupuk N, P, K
dan amelioran alami tidak dapat mempengaruhi variabel tersebut disebabkan cekaman salinitas yang berada
pada tanah dan pengaruh uap air laut yang mengandung garam terpapar langsung ketanaman. Rewald et al.
(2013) menyatakan bahwa perubahan anatomi akar dan tajuk tanaman pada cekaman salinitas merupakan salah
satu penentu toleransi tanaman terhadap cekaman salinitas. Salinitas berpengaruh terhadap penurunan
kemampuan penyerapan air, hara dan fotosintesis sehingga mengganggu pertumbuhan tanaman. Paparan
salinitas baik dari tanah dan uap air laut dapat menekan proses pertumbuhan tanaman dengan menghambat
pembesaran dan pembelahan sel, produksi protein serta penambahan biomassa tanaman. Anandia et al. (2014)
menyatakan bahwa cekaman salinitas kurang menguntungkan bagi tanaman karena akan menurunkan
potensial air larutan tanah, natrium dan juga ion-ion lainnya apabila terlalu banyak akan menjadi racun bagi
tanaman. Hal tersebut berdampak pula pada jumlah tanaman yang mengalami senescence akibat cekaman. Hal
tersebut terjadi karena kadar salinitas yang meningkat, baik itu pada tanah juga pada atmosfer berupa uap air
garam, sehingga pertumbuhan panjang akar, bobot akar maupun bobot brangkasan menjadi tidak optimal
(Amirjani 2010). Dampak salinitas pada pertumbuhan akar yang disebabkan meristem akar sangat sensitif
terhadap mineral garam akibat pembelahan sel secara mitosis berlangsung sangat tinggi dalam pertumbuhan
akar, terganggunya pertumbuhan akar juga berdampak pada rendahnya produksi auksin yang dapat
mendukung pertumbuhan akar Kusumiyati et al. (2017).

Pengamatan pertumbuhan tanaman meliputi: tinggi dan jumlah daun. Pengamatan karakter pertumbuhan
tanaman dilakukan secara rutin dengan interval 1 minggu. Pengamatan variabel destruksi yakni bobot basah
akar, bobot kering akar, total panjang akar, bobot basah tajuk dan bobot kering tajuk dilakukan 1 kali pada saat
tanaman jewawut berumur 2 MST (Minggu Setelah Tanam). Analisis data menggunakan program SAS dan
apabila berbeda nyata dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).
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Tabel 4. Pengaruh Aplikasi Pupuk N, P, K dan Amelioran Alami Terhadap Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun
Jewawut pada Umur 4 MST (Minggu Setelah Tanam)

Pupuk N, P, K (%) Amelioran (t/ha) Tinggi tanaman (cm) Jumlah daun

25

Tanpa ameliorant 31.32 de 3.75 de
1,5 31.01 de 4.08 cde
2,5 40.78 cd 5.18 bcd

50

Tanpa ameliorant 62.76 a 7.28 a
1,5 18.50 e 2.93 e
2,5 45.07 bcd 5.65 abcd

75

Tanpa ameliorant 58.25 ab 6.85 ab
1,5 42.93 cd 4.98 bcd
2,5 30.62 de 4.18 cde

100

Tanpa ameliorant 47.75 bc 5.75 f
1,5 38.84 cd 4.65 cde
2,5 34.46 cd 5.45 abcd

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda nyata pada
uji DMRT (p=5 %).

Hasil analisis variabel pertumbuhan (Tabel 4) menunjukkan hasil tinggi tanaman sangat berbeda nyata
pada perlakuan N, P, K 50% + tanpa amelioran dengan tinggi 62,76 cm dan diikuti dengan perlakuan N, P, K
75% + tanpa amelioran dengan tinggi 58,25 cm. Pada variabel jumlah daun sangat berbeda nyata pada
perlakuan N, P, K 50% + tanpa amelioran dengan jumlah 7,26 helai dan diikuti perlakuan N, P, K 75% +
Amelioran 1,5 t/ha dengan jumlah 6,85 helai. Perlakuan kombinasi dosis pupuk N ,P ,K tanpa amelioran
berbeda nyata pada variabel tinggi dan jumlah daun. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa pengaplikasian
pupuk N, P, K dengan dosis rendah dibawah rekomendasi mampu meningkatkan tinggi dan jumlah daun
tanaman jewawut umur muda. Pupuk N, P, K merupakan unsur hara essensial bagi tanaman, terutama pupuk
N yang sangat dibutuhkan tanaman pada fase vegetatif. Jumlah pupuk N paling banyak di atmosfer namun
unsur tersebut merupakan unsur yang paling sering defisien pada tanah pertanian. Peningkatan tinggi dan
jumlah daun tanaman jewawut melalui aplikasi N, P, K sejalan dengan suatu percobaan bahwa pemberian
dosis pupuk dengan kisaran 0-225 kg N/ha memberikan peningkatan pertumbuhan secara kuadratik pada
pertumbuhan tanaman sorgum, sedangkan perlakuan tanpa amelioran tidak berbeda nyata, hal tersebut
mengindikasikan bahwa pemberian amelioran dengan taraf lainnya tidak mampu memperbaiki sifat tanah salin
dikarenakan paparan salinitas pada percobaan dilahan tidak hanya pada tanah namun juga pada atmosfer yang
ditandai dengan tingginya uap air laut (Suminar et al. 2017).

KESIMPULAN
Karakter morfologi bibit jewawut pada lahan salin pesisir pantai menghasilkan tiga katergori bibit yaitu

baik, cukup baik dan kurang baik. Aplikasi dosis pupuk N, P, K 50% + tanpa amelioran merupakan perlakuan
terbaik dan mampu menghasilkan jumlah daun dan tinggi tanaman jewawut tinggi.
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